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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini, dilaksanakan di SD Negeri Citrasari 

Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat, tempat penulis bekerja. 

Penentuan lokasi ini diharapkan memberikan kemudahan, khususnya menyangkut 

pengenalan lingkungan yang berhubungan dengan anak didik sebagai subjek 

penelitian atau menyangkut personil yang akan membantu dalam kelancaran 

kegiatan ini. 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan oleh tim peneliti 

yang melibatkan kepala sekolah, guru kelas VA sebagai mitra peneliti dan 

kedudukan peneliti sebagai praktisi atau pengajar juga observer. Dari tim 

penelitian di atas diharapkan bisa memberikan pemecahan masalah dalam 

kegiatan penelitian ini mulai dari perencanaan, tindakan, observasi serta refleksi. 

2.  Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan dari bulan Januari sampai dengan bulan Juni 2010. 

Lamanya penelitian kurang lebih selama enam bulan. 

 

B. Subyek Penelitian 

Penelitian  dilaksanakan di SDN Citrasari  Kecamatan Lembang 

Kabupaten Bandung Barat, pada  kelas VA  dengan jumlah siswa 24 orang, terdiri 
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dari 14 orang siswa laki-laki dan 10 orang siswa perempuan. Secara umum bila 

ditinjau dari sosial budaya dan ekonomi masyarakat peserta didik tergolong cukup 

perhatiannya terhadap pendidikan dan ini salah satu pendorong  terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan di SDN Citrasari walaupun hal tersebut bukan 

salah satu faktor yang menentukan kualitas pendidikan, masih banyak faktor 

lainnya seperti sarana prasarana, sumber daya manusia dan pelaksanaan 

kurikulum. 

 

C. Metode dan Desain Penelitian 

1. Metode Penelitian 

        Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif dengan rancangan penelitian tindakan kelas. Karena 

permasalahan dalam penelitian ini bertujuan bagaimana meningkatkan 

pembelajaran melempar bola. 

  Berbekal dari keinginan memperbaiki pembelajaran penjas pada 

peningkatan pembelajaran melempar bola, penulis mempersiapkan diri tentang 

apa itu penelitian tindakan kelas, latar belakang, karakter dan prosedur yang harus 

ditempuh. Berdasarkan pendapat Kemmis  dalam Rochiati Wiriaatmaja (2005:12) 

dijelaskan bahwa penelitian tindakan kelas adalah : 

 

   Sebuah inkuiri reflektif yang dilakukan secara kemitraan mengenai situasi 

tertentu (termasuk pendidikan) untuk meningkatkan rasionalitas dan kedilan 

dari : a) Kegiatan praktek social atau pendidikan mereka  b) pemahaman 

mereka mengenai kegiatan-kegiatan praktek pendidikan ini, c). situasi yang 

memungkinkan terlaksananya kegiatan praktek ini. 
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Sedangkan menurut Ebbutt (1985), dalam Hopkins, (1993:15) mengemukakan ; 

 

  Penelitian tindakan kelas adalah kajian sistimatik dari upaya perbaikan 

pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dalam melakukan 

tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka 

mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut. 

 

  

 

         Sedangkan Elliott (1991) dalam Rochiati Wiriaatmaja (2005:12)   „Melihat 

penelitian tindakan sebagai kajian dari sebuah situasi sosial dengan 

memungkinkan tindakan untuk memperbaiki kualitas situasi sosial tersebut‟. Jadi 

secara ringkas dari pernyataan-pernyataan di atas adalah penelitian tindakan kelas 

adalah bagaimana guru mengorganisasi praktek pembelajarannya, dan belajar dari 

pengalaman mereka sendiri.  

Mereka mencobakan suatu gagasan perbaikan dan melihat pengaruh nyata 

dari upaya itu. Penelitian ini mengacu pada siklus kegiatan yang dikembangkan 

model spiral Kemmis dan Tagart yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi. Menurut Wiriaatmaja dan Wahab dalam Suherman (2004:3) menyatakan 

bahwa karakteristik penelitian tindakan kelas yaitu, “ Memperbaiki proses 

pembelajaran dari dalam. Kolaboratif dan Partisifatif, menyelesaikan masalah, 

meningkatkan kinerja mekanisme diri dari dalam”. 

Kemudian penelitian ini mengacu kepada penelitian tindakan kelas model 

Kemmis dan Taggart seperti dijelaskan dalam Kasbolah (1999:14) mengatakan : 

 

    Penelitian tindakan kelas juga digambarkan sebagai suatu proses yang 

dinamis di mana ke empat aspek, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi harus dipahami bukan sebagai langkah-langkah yang statis, 
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terselesaikan dengan sendirinya, tetapi lebih merupakan momen-momen 

dalam bentuk spiral yang menyangkut perencanaan, tindakan, pengamatan, 

dan refleksi. 

 

2. Desain Penelitian 

Penelitian tindakan kelas bukan penelitian eksperimental yang dilakukan 

di laboratorium, tetapi merupakan penelitian yang bersifat praktis dan berdasarkan 

permasalahan keseharian di Sekolah Dasar. Dalam PTK, peneliti tidak bertindak 

sebagai penonton mengenai apa yang dilakukan guru terhadap siswanya. Dalam 

hal ini siswa tidak diperlakukan sebagai obyek  yang dikenai tindakan dan guru 

sebagai pelaku dan pengumpul informasi atau data, akan tetapi siswa 

dimungkinkan secara aktif berperan  dalam melaksanakan tindakan. 

Berikut beberapa model desain penelitian tindakan kelas: 

1 Model Desain Kurt Lewin 

 

Gambar 3.1  

Desain PTK Model Lewin (Ditafsirkan Oleh Kemmis) 

(Rochiati Wiriaatmadja (2006:62) 
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Penafsiran Kemmis meliputi bahwa penyusunan gagasan atau rencana 

umum dapat dilakukan jauh sebelumnya. Reconnaissen, bukan hanya sekadar 

kegiatan menemukan fakta di lapangan, akan tetapi juga mencakup analisis, dan 

terus berlanjut pada siklus berikutnya dan bukan hanya pada siklus awal saja. 

Implementasi tindakan bukan pekerjaan mudah, karenanya jangan langsung 

dievaluasi melainkan dimonitor dahulu sampai langkah implementasi dilakukan 

seoptimal mungkin (Rochiati Wiriaatmadja (2006:63).  

2 Model John Elliot  

Model Elliot tampak lebih rinci jika dibandingkan dengan kedua model 

yang telah dikemukan di atas. Dikatakan lebih rinci, karena di dalam setiap siklus 

dimungkinkan terdiri dari beberapa tindakan, yaitu antara tiga sampai lima 

tindakan. Sementara itu setiap tindakan kemungkinan terdiri atas beberapa 

langkah yang terealisasi dalam bentuk kegiatan pembelajaran.  
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Gambar 3.2 

Desain PTK Model Jhon Elliot 

(Hopkins (1993:49) 

3 Model Kemmis dan Mc. Taggart  

Model yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Robin Mc. Taggart 

tidak terlalu berbeda dengan model Kurt Lewin. Dikatakan demikian karena di 

dalam satu siklus atau putaran terdiri atas empat komponen seperti yang 

dilaksanakan Lewin. Keempat komponen tersebut adalah : (a) Perencanaan 

(planning); (b) tindakan (acting); (c) Observasi (observation); dan (d) refleksi 

(eflection). Sesudah satu siklus selesai diimplementasikan, khususnya sesudah ada 

refleksi, diikuti dengan adanya perencanaan ulang yang dilaksanakan dalam 

bentuk siklus tersendiri. Demikian seterusnya atau dengan beberapa kali siklus. 

Model Kemmis dan Taggart dapat dilihat pada Gambar 3.3.  

Kemmis dan Taggart telah melakukan penelitian tindakan kelas, mengenai 

proses inkuari pada pelajaran sains. Ia memfokuskan pada strategi bertanya 

kepada siswa. Keputusannya timbul dari pengamatan tahap awal yang 

menunjukkan bahwa siswa belajar sains dengan menghafal bukan dalam proses 

inkuari. Dalam diskusi, dipikirkannya cara untuk mendorong siswa berinkuari, 

apakah dengan mengubah kurikulum atau mengubah cara bertanya kepada siswa. 

Akhirnya diputuskan untuk menyusun strategi bertanya untuk mendorong siswa 

menjawab pertanyaan. Semua kegiatan ini dilakukan pada tahap perencanaan. 

Pada kotak act (tindakan), mulai diajukan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa 
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untuk mendorong mereka mengatakan apa yang mereka pahami dan apa yang 

mereka minati.  

 

Gambar 3.3  

Desain PTK Model Menurut Kemmis dan Taggart 

(Hopkins (1993:48) dan Zainal Aqib (2006:23) 

Pada kotak observasi, pertanyaan-pertanyaan dan jawaban-jawaban siswa 

dicatat atau direkam untuk melihat apa yang sedang terjadi. Pengamat juga 

mencatat dalam buku hariannya. Dalam kotak refleksi, ternyata kontrol kelas yang 

terlalu ketat menyebabkan tanya jawab kurang lancar dilaksanakan, sehingga 

tidak mencapai hasil yang baik dan perlu diperbaiki.  

Pada siklus berikutnya, perencanaan direvisi dengan memodifikasi dalam 

bentuk mengurangi pertanyaan-pertanyaan guru yang bersifat mengontrol siswa, 

agar strategi bertanya dapat berlangsung dengan baik. Pada tahap tindakan siklus 

kedua hal itu dilakukan. Pelaksanaannya dicatat dan direkam untuk melihat 
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pengaruhnya terhadap perilaku siswa. Pada tahap refleksi, ternyata siswa sulit 

dikendalikan. Kemmis merenung, apakah pelajaran dilanjutkan dengan probing 

atau menggunakan teknik lain. Demikian permasalahan lanjutan terjadi, dan 

seterusnya harus kembali pada perencanaan. 

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan model spiral 

Kemmis dan Taggrat, yaitu model siklus yang dilakukan secara berulang-ulang. 

Satu siklus kegiatan yang terdiri dari perencanaan (plan), pelaksanaan tindakan 

(act), observasi (observe), dan refleksi (reflect).  

 

 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari beberapa siklus. Tiap 

siklus dilaksanakan dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai, 

seperti yang sudah didesain dalam faktor yang diselidiki. Untuk melihat 

kemampuan awal, siswa diberikan latihan dengan petunjuk dari guru setelah itu 

diadakan tes melempar bola, hal tersebut sebagai bahan evaluasi. Sedangkan 

observasi awal dilakukan untuk mengetahui tindakan yang tepat yang akan 

diberikan dalam rangka meningkatkan hasil pembelajaran melempar bola. 

      Dari evaluasi dan observasi awal, maka dalam refleksi ditetapkan bahwa 

tindakan yang dipergunakan untuk meningkatkan hasil pembelajaran adalah 

dengan menggunakan permainan bola tangan melalui permainan modifikasi.  Dari 

refleksi awal yang digunakan sebagai tolak ukur, maka dilaksanakanlah PTK 

(Penelitaian Tindakan Kelas) sebagai prosedur sebagai berikut : 
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1. Tahap Perencanaan (Planning) 

      Dalam perencanaan tahapan yang dilaksanakan adalah : 

(a) Membuat rencana pelaksanaan  pembelajaran. 

(b) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan di lapangan. 

(c) Membuat lembaran pengamatan untuk kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan 

guru dan siswa mulai dari pendahuluan, inti, dan penutup. Setiap bagian demi 

bagian di observasi meliputi kelebihan atau kelemahan-kelemahan siswa dan 

guru pada  proses pembelajaran. 

(d) Mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data mengenai 

proses dan hasil tindakan. 

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Skenario tindakan yang telah direncanakan, dilaksanakan dalam situasi yang 

aktual. Pada saat bersamaan kegiatan ini juga disertai dengan kegiatan observasi 

dan interprestasi serta diikuti dengan kegiatan refleksi. Pada tahap ini kegiatan 

yang akan dilaksanakan berdasarkan perencanaan tindakan yang telah ditetapkan, 

yaitu melaksanakan pembelajaran sesuai rencana pembelajaran yang telah dibuat 

fokusnya adalah upaya meningkatkan kemampuan siswa khususnya pembelajaran 

melempar bola. Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap ini sebagai berikut: 

(a) Siklus I   

1). Kegiatan Pendahuluan ( 10 menit) 

(a).  Berbaris sesuai dengan kelompoknya dilanjutkan dengan absensi 

(b).  Berdoa 
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(c). Siswa melakukan pemanasan untuk mempersiapkan diri sebelum 

aktivitas selanjutnya melalui permainan-permainan. 

(d). Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan pemberian motivasi. 

2).  Kegiatan Inti  ( 50 menit ) 

 Ekplorasi  

(a). Guru memberikan pertanyaan tentang jenis-jenis teknik dasar permainan 

sepakbola salah satunya adalah  teknik melempar bola. 

(b). Guru memberikan pertanyaan manfaat melempar bola. 

(c). Guru memberikan pertanyaan tentang permainan bola besar yang cara 

permainannya dilempar-lempar, (permainan bola basket dan bola 

tangan). 

(d). Dengan bimbingan guru siswa disuruh melakukan melempar bola ke 

dalam lapangan  sebagai  proses pengalihan perhatian siswa terhadap 

pembelajaran yang akan disampaikan. 

(e). Guru menjelaskan cara permainan bola tangan yang dimodifikasi seperti 

melempar bola dengan cara menggunakan dua tangan dan tanpa 

menggunakan gawang, bola dinyatakan masuk apabila bola dapat di 

masukkan ke dalam kardus (ditempat yang sudah ditentukan) oleh 

lawan. 

Elaborasi  

(a). Guru membagi siswa 2 kelompok.  

(b). Dengan bimbingan guru,  siswa melakukan latihan melempar bola 

dengan temannya saling berpasangan. 
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Konfirmasi  

(a) Umpan balik antara peserta didik dan guru melalui pemberian 

pertanyaan-pertanyaan untuk mengetahui pemahaman siswa.  

(b) Mengadakan tes kompetensi                                        

3). Kegiatan Penutup (  10 menit) 

(a) Siswa dikumpulkan, mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi 

yang telah dilakukan.  

(b) Koreksi gerakan secara global dan tanya jawab.  

(c) Refleksi 

4).  Tindak lanjut  

(a) Anak-anak disuruh berlatih diluar jam pelajaran supaya meningkat 

keterampilan melempar bolanya. 

b. Siklus II 

1). Kegiatan Pendahuluan ( 10 menit) 

(a).  Berbaris sesuai dengan kelompoknya dilanjutkan dengan absensi 

(b).  Berdoa 

(c). Siswa melakukan pemanasan untuk mempersiapkan diri sebelum 

aktivitas selanjutnya seperti permainan-permainan menendang bola. 

(d). Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

(e). Guru memberikan motivasi belajar. 

2).  Kegiatan Inti  ( 50 menit ) 

 Ekplorasi  
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(a). Guru memberikan pertanyaan tentang jenis-jenis teknik dasar permainan 

sepakbola. 

(b). Guru memberikan pertanyaan manfaat penguasaan teknik dasar 

permainan sepakbola. 

(c).  Guru menjelaskan permainan modifikasi bola tangan dengan cara 

melemparkan bola menggunakan 2 tangan dan menggunakan gawang 

dan penjaga gawang. 

Elaborasi  

(a). Guru membagi siswa 2  kelompok. 

(b). Dengan bimbingan guru,  siswa melakukan latihan melempar bola  

dengan menggunakan dua tangan dengan sejauh-jauhnya ataw saling 

berpasangan.   

Konfirmasi 

(a) Umpan balik antara peserta didik dan guru melalui pemberian 

pertanyaan-pertanyaan untuk mengetahui pemahaman siswa.   

(b) Mengadakan tes kompetensi  

3). Kegiatan Penutup (  10 menit) 

(a) Siswa dikumpulkan mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi 

yang telah dilakukan.   

(b) Koreksi gerakan secara global dan tanya jawab.  

(c) Refleksi 

4).  Tindak lanjut  
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(a)  Anak-anak disuruh berlatih diluar jam pelajaran supaya meningkat 

keterampilan menendang bolanya. 

3. Tahap Observasi 

      Selama melaksanakan tindakan pembelajaran, guru sebagai peneliti dibantu 

mitra peneliti bertindak sebagai observer, untuk mencatat segala temuan dalam 

pelaksanaan pembelajaran yang berhubungan dengan fokus penelitian. 

4. Tahap Analisis dan Refleksi (Reflection)  

      Guru sebagai peneliti dan praktisi dibantu mitra peneliti melakukan analisis 

dan refleksi hasil tindakan pembelajaran. Untuk keperluan analisis, dilakukan 

dengan memeriksa lembaran-lembaran pengamatan tentang catatan data temuan di 

lapangan, mengkaji satuan pembelajaran dan mengkaji hasil kegiatan siswa. Dari 

hasil tersebut maka dijadikan bahan rekomendasi untuk bahan perencanaan siklus 

selanjutnya bila hasil dari kegiatan siklus yang telah dilakukan  kurang 

memuaskan. 

5. Re Planning (Perencanaan Ulang) 

Berdasarkan hasil observasi mengenai KBM di mana  meliputi penampilan 

guru dan siswa, maka dari data-data yang telah dikumpulkan dianalisis bersama-

sama dengan mitra peneliti untuk mencari keabsahan data sehingga dapat jadikan 

refleksi untuk kegiatan selanjutnya .  Re planning dalam penelitian ini adalah : 

a. Membuat perbaikan skenerio pembelajaran. 

b. Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan. 

c. Mempersiapkam instrumen untuk merekam dan menganalisa data mengenai 

proses dan hasil tindakan. 
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E. Instrumen Penelitian 

      Instrumen yang digunakan oleh penulis untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Observasi 

      Observasi yang dilaksanakan oleh penulis sebagai guru dan peneliti untuk 

mengetahui segala hal yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran di 

kelas VA SDN Citrasari Kecamatan  Lembang. Alat yang digunakan adalah 

lembaran observasi tentang aktivitas siswa dan guru. Kegiatan observasi 

dilaksanakan pada saat kegiatan pembelajaran, untuk memperoleh data tentang 

pelaksanaan pembelajaran serta  evaluasi hasil pembelajaran, serta faktor-faktor 

penunjang dan penghambat pelaksanaan pembelajaran. Menurut Marshall dalam 

Sugiyono (2005:64) menyatakan bahwa “ Through observation, the researcher 

learn about behavior and the meaning attached to those behavior”. Artinya 

melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku 

tersebut. Dikemukakan pula oleh Karl Popper dalam Wiriaatmadja (2002:104) 

observasi adalah „Tindakan yang merupakan penafsiran dari teori‟. 

2.   Catatan Lapangan 

      Catatan lapangan merupakan alat penting, karena akan membahas dan berguna 

sebagai alat  perantara, yaitu apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dicium, dan 

diraba dengan catatan sebenarnya. Proses pelaksanaan dilakukan setiap selesai 

mengadakan penelitian. Hal ini selaras dengan pendapat Bogdan dan Biklen 

dalam Maleong (2005:209) bahwa, „Catatan lapangan adalah catatan tertulis 
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tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka 

pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif‟.  

3.   Kamera Foto 

      Kamera foto yang digunakan untuk merekam kejadian selama pelaksanaan 

pembelajaran, juga sebagai alat untuk memberikan gambaran tentang apa yang 

terjadi dalam masalah penelitian. Menurut Bogdan dan Biklen dalam Maleong 

(2005:160) bahwa „Ada dua katagori foto yang dapat dimanfaatkan dalam 

penelitian kualitatif, yaitu foto yang dihasilkan orang dan foto yang dihasilkan 

oleh peneliti sendiri‟. 

4. Hasil tes melempar  bola 

Dalam penelitian ini yang menjadi alat ukur peningkatan hasil pembelajaran 

melempar bola adalah tes keterampilan sepakbola dari Rogalski dan . Degel dalam 

Sukatamsi ( 2001:6.20) : 

 

Melempar bola tanpa maupun dengan ancang-ancang ke arah yang telah 

ditentukan. Kesempatan   melempar 3  kali.   Peratuan melempar seperti 

peraturan permainan melempar bola ke dalam. Prestasi: Jarak lemparan dihitung 

dari garis batas melempar melempar pada titik jatuhnya bola diukur dalam meter. 

Prestasi jarak melempar yang terjauh. 

Medali kelompok umur 10 -12 tahun  

Perunggu : 10 meter 

Perak  : 12 meter 

Emas  : 14  meter 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 

Melempar Bola 
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Cara pengetesannya adalah setelah pembelajaran selesai dari tiap-tiap siklus. 

Sehingga dapat memberikan gambaran status kenaikan  hasil pembelajaran   

masing-masing siswa. 

a. Observasi kemampuan melempar bola  

Aspek yang diobservasi adalah: 

 

Keterangan: 

Sikap berdiri,  

1. Kedua kaki rapat atau kedua kaki kangkang ke muka belakang atau kedua kaki 

kangkang ke samping kiri-kanan. 

2. Kedua  lutut kaki sedikit ditekuk  

3. Kedua kakinya harus berada di tanah tidak boleh diangkat 

4. Sebagian dari tiap kakinya harus berdiri di luar garis samping 

Cara melempar 

1. Kedua tangan dengan bola diangkat di atas belakang kepala,  

2. Pandangan mata ke arah teman yang akan diberi operan bola atau menghadap 

ke arah lapangan permainan  

3. Waktu akan melemparkan bola, badan ditarik ke belakang, hingga badan 

melengkung pada perut.   

No Nama 

Sikap berdiri, Cara Melempar 
Gerak 
lanjutan Jmlh 

skor 
Nilai 

ket 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 T BT 

1 
 

              

2                

3                
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4. Waktu melemparkan bola dengan kekuatan otot-otot perut, panggul, bahu dan 

kedua tangan diayunkan ke depan, dibantu kedua lutut yang diluruskan, badan 

digerakkan seolah-olah dijatuhkan ke depan bersamaan bola dilepaskan 

Gerak lanjutan. 

1. Setelah bola dilepaskan, gerak lanjutannya ialah tetap berdiri di atas kedua 

kaki dengan ujung-ujung jari kaki tetap di atas tanah  

2. Selanjutnya diteruskan dengan gerakan lari untuk mencari posisi. 

Nilai = Skor yang diperoleh x 100 

       Skor Ideal 

Keterangan : 

Baik Sekali 90- 100 

Baik 75- 89 

Cukup  60 - 74 

Kurang  50 - 59 

Kurang sekali   …≤ 50 

Tabel Tes Melempar Bola. 

 

 

Kriteria Penilaian 

1. Setiap siswa diberi kesempatan 3 kali melakukan lemparan 

2. Setiap kesempatan diberikan kriteria penilaian 

3. Diambil nilai lemparan terbaik 

 

 

Kesempatan Lemparan 

Terbaik 

Ket 

1 2 3 T BT 
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F. Teknik Pengumpulan  dan Analisis Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Data dan Cara pengambilannya 

1) Sumber Data : yang menjadi data dalam penelitian ini adalah siswa dan 

guru. 

2) Jenis Data : Jenis data yang didapat adalah data kualitatif yang terdiri dari : 

(a). Hasil belajar  

(b). Rencana pelaksanaan pembelajaran  

(c).  Data hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran 

(d).  Catatan lapangan 

3) Data hasil belajar diambil dengan memberikan tes menendang bola kepada 

siswa. 

4) Data tentang situasi pembelajaran pada saat dilaksanakan tindakan diambil 

dengan menggunakan lembaran observasi. 

5) Data tentang refleksi diri serta perubahan-perubahan yang terjadi di kelas/di 

lapangan, diambil dari hasil observasi dan angket yang dibuat guru. 

6) Data tentang keterkaitan antara perencanaan dengan pelaksanaan didapat 

dari rencana pembelajaran dan lembar observasi. 

2. Analisa Data 

      Dalam penelitian tindakan kelas, analisis data dilakukan sejak awal penelitian, 

pada setiap aspek kegiatan penelitian. Peneliti juga dapat langsung menganalisis 

apa yang diamati, situasi dan suasana kelas/lapangan, hubungan guru dengan anak 
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didik dan anak didik dengan teman yang lainnya. Analisis menurut Nasution 

dalam Sugiyono (2005:88) menyatakan bahwa : 

  Melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja keras, 

analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang tinggi. 

Tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, 

sehingga setiap peneliti harus mencarai sendiri metode yang dirasakan cocok 

dengan sifat penelitiannya. Bahan yang sama bisa diklasifikasikan lain oleh 

peneliti yang berbeda. 

 

Lebih lanjut analisis data menurut Patton dalam Moleong (2005:280) 

dikemukakan bahwa : 

 

  Proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 

katagori, dan satuan uraian dasar, ia membedakannya dengan penafsiran yaitu 

memberikan arti yang signifikan terhadap hasil analisis, menjelaskan pola 

uraian, dan mencari hubungan di antara dimensi-dimensi uraian. 

 

 

 

Hal ini berarti bahwa peneliti akan melakukan analisis data sejak  tahap 

orientasi lapangan. Ini selaras dengan pendapat Miles dan Huberman (dalam 

Wiriaatmaja, (2005:139) yang menyatakan “......the ideal model for  data 

collection and analysis is one interweaves them from the beginning” yang artinya 

model ideal dari pengumpulan data dan analisis data adalah secara bergantian 

berlangsung sejak awal. Pada tahap ini data ditelaah, direnungkan, dimaknai, dan 

diberi penjelasan supaya data yang  telah didapat dicek untuk menentukan 

keabsahan data tersebut. Dalam penelitian ini pengecekan keabsahan data 

menggunakan ketekunan pengamatan. Data yang terjaring lewat observasi di 

tringulasi kepada guru dan siswa. Ini dilakukan setelah selesai pembelajaran. Hal 

ini selaras dengan pernyataan Moleong, (2005:175) yang menyatakan 
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“Pengecekan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan 

menggunakan beberapa teknik, misalnya ketekunan pengamatan, perpanjangan 

keikutsertaan, tringulasi dan pengecekan teman sejawat”. Analisis data dilakukan 

melalui tiga tahap yaitu reduksi data, paparan data, dan penyimpulan. Reduksi 

data adalah proses penyederhanan yang dilakukan melalui seleksi, pemfokusan 

dan pengabstraksian data mentah menjadi informasi yang bermakna. Paparan data 

adalah proses penampilan data secara lebih sederhana dalam bentuk paparan 

naratif, repsentasi grafik dan sebagainya. Sedangkan penyimpulan adalah proses 

pengambilan intisari dari sajian data yang telah diorganisasikan dalam bentuk 

penyetaraan kalimat atau formula yang singkat dan padat tetapi mengandung arti 

luas. 

 

G. Validasi data 

Untuk menetapkan keabsahan (trust worthiness) data diperlukan tehnik 

pemeriksaan, “ ada empat kriteria yang digunakan untuk menetapkan keabsahan 

data, yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 

kebergantungan (defendability), dan kepastian (confirmability)”. (Moleong, 2002 : 

173). 

Selanjutnya Moleong (2002 : 175) menyatakan,”Pengecekan keabsahan data 

dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik, 

yaitu : triangulasi, pengecekan keanggotaan/member cek dan audit trail”. 

Dalam penelitian ini ini, peneliti menggunakan dua teknik triangulasi yaitu 

triangulasi metode dan penyidik. 
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Triangulasi metode dilakukan untuk data hasil observasi yang 

ditriangulasikan kepada guru dan murid melalui Tanya jawab yang dilakukan 

setelah pembelajaran, sedangkan masalah yang disampaikan pada waktu 

pengamatan sedang berlangsung. Triangulasi penyidik dilakukan setelah 

pembelajaran sekaligus bahan diskusi refleksi. 

Dalam penelitian ini cara yang dilakukan untuk mengecek keabsahan data, 

yaitu menggunakan (a) triangulasi, (b) member cek dan , (c) audit trail. Penjelasan 

ke tiga cara tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Triangulasi digunakan untuk membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda untuk melihat hubungan antar berbagai data hasil pembelajaran agar 

dapat mencegah kesalahan dalam analisis data. Kegiatan triangulasi dalam 

penelitian ini dilakukan melalui refleksi guru sebagai praktisi dan 

mengkonfirmasikan dengan teman sejawat atau mitra peneliti lainnya dan 

siswa. 

b. Member cek 

Dilakukan untuk mengecek kebenaran dan keabsahan data temuan penelitian 

dengan mengkonfirmasikan sumber data. Dalam proses ini data tentang  

seluruh pelaksanaan tindakan yang diperoleh peneliti dikonfirmasikan kepada 

guru dan siswa melalui kegiatan refleksi pada setiap akhir kegiatan 

pembelajaran melalui diskusi balikan. 

c. Audit Trail 
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Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengecek hasil penelitian 

beserta prosedur dan metode pengumpulan data dengan menginformasikan 

adanya bukti-bukti temuan yang telah diperiksa dan dicek keabsahannya 

terhadap sumber data dari hasil pertama. Hal ini dilakukan peneliti dengan 

cara mendiskusikan kebenaran data beserta prosedur pengumpulan data 

kepada pembimbing 

 

 

 


